Hardiness pada Tenaga Kerja yang Terkena Pemutusan Hubungan Kerja Dimasa Pandemi Covid 19 by Awalliyah Ajiningsih, Hana & , Dra. JuliDra. Juliani Prasetyaningrum, M. Si
 
HARDINESS PADA TENAGA KERJA YANG TERKENA PEMUTUSAN 








Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 







HANA AWALLIYAH AJININGSIH 






PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 
FAKULTAS PSIKOLOGI 







 HARDINESS PADA TENAGA KERJA YANG TERKENA PEMUTUSAN 




Adanya pandemi Covid 19 membawa dampak pada sektor perekonomian yang 
membuat beberapa perusahaan melakukan kebijakan merumahkan hingga 
pemutusan hubungan kerja (PHK) kepada karyawannya. Dengan adanya PHK, 
ternyata tidak semua karyawan yang di PHK larut dalam kesedihan yang 
berkepanjangan. Sebagian diantaranya, dalam waktu relative singkat menemukan 
kembali semangat dan berusaha untuk bangkit mencari nafkah demi keluarganya.  
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran hardiness pada tenaga 
kerja yang mengalami PHK dimasa pandemi Covid 19. Partisipan dalam 
penelitian ini berjumlah 5 orang, 3 berjenis kelamin perempuan dan 2 berjenis 
kelamin laki-laki dengan rentang usia 20-36 tahun. Dua orang sudah menikah dan 
tiga orang masih lajang. Mereka bertempat tinggal di kota Surakarta (satu orang), 
Bandung (dua orang) dan Trenggalek (dua orang). Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa para partisipan memiliki hardiness yang ditunjukkan dengan 
komitmen untuk tetap menafkahi keluarga, tetap terkontrol dalam berperilaku, 
dan siap untuk menghadapi tantangan. Kompetensi tersebut menjadikan mereka 
mampu  menggali potensi pribadi yang dimiliki, dan menyadari bahwa potensi -
potensi itu ternyata dapat dikembangkan dan menjadi lahan usaha untuk mencari 
nafkah secara mandiri (berwirausaha). Kreativitas mereka muncul dan terasah 
sehingga mampu menciptakan produk baru yang lebih diminati masyarakat, 
seperti  sangkar burung yang didisain unik, atau macam-macam kue basah 
dengan konsep penjualan manual dan online serta tampilan yang dibuat spesifik.  
 




The Covid 19 pandemic has an impact on the economic sector which makes some 
companies carry out housing policies until the termination of employment (layoffs) to 
their employees. With the layoffs,  it turns out that not all employees who are laid off 
Claritin prolonged grief. Some of them, in a relatively short time, rediscovered spirit 
and tried to rise for a living for the sake of his family.   The purpose of this research is 
to find out the picture of hardiness in workers who experience layoffs during the Covid 
19 pandemic. Participants in this study numbered 5 people, 3 females and 2 males with 
an age range of 20-36 years. Two people are married and three are single. They live in 
the city of Surakarta  (one person),  Bandung  (two ), and Trenggalek  (two ) This 
research uses a qualitative approach with a descriptive analysis method. Research of the 
result proved that the participants had the hardiness shown by a commitment to remain 
family-friendly, remain controlled in their behavior, and be ready to face challenges.  
These competencies make them able to explore their personal potential and realize that 
those potentials can be developed and become business land to make a living 
independently (entrepreneurship). Their creativity appears and feels to create new 
products that are more in demand by the public, such as uniquely designed bird cages, 
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or various wet cakes with manual and online sales concepts and specifically made 
looks.  
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1. PENDAHULUAN 
Awal tahun  2020 dunia dikejutkan dengan adanya pemberitaan virus yang dikenal 
dengan nama virus corona. Penyakit yang disebabkan oleh virus corona atau dikenal 
dengan istilah COVID-19 merupakan virus jenis baru yang ditemukan pada tahun 2019 
dan belum ditemukan pernah menyerang manusia sebelumnya (World Health 
Organization, 2019). Indonesia mengkonfimasi kasus positif pertama virus Corona ini 
pada tanggal 2 Maret 2020 sejumlah 2 kasus. Tingkat mortalitas Covid-19 di Indonesia 
sebesar 8,9% hal ini menjadikan Indonesia yang tertinggi di kawasan Asia Tenggara 
(Susilo, dkk., 2020). 
 Melihat perkembangan kasus positif akibat Corona yang semakin meningkat 
maka diambilah langkah social distancing yaitu sebuah langkah untuk menimalisir 
jumlah aktivitas masyarakat di luar rumah (Febriana, 2020). Selain itu 
Pemerintah juga menerapkan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) yang 
diyakini merupakan langkah yang ampuh untuk mengurangi laju penyebaran 
virus Corona. Pemerintah pusat maupun daerah menghimbau kepada masyarakat 
untuk melakukan pembatasan-pembatasan kegiatan pada sektor-sektor tertentu, 
selain itu juga masyarakat dihimbau untuk menunda kegiatan-kegiatan yang yang 
mengundang banyak orang sehingga pemerintah menghimbau untuk para tenaga 
kerja hingga para siswa sekolah untuk bekerja dari rumah, belajar dari rumah 
hingga beribadah dilakukan di rumah telah gencar dilakukan (Thorik, 2020).  
Besarnya tingkat kematian yang terjadi Indonesia perharinya akibat adanya 
Covid 19 ini berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat seperti halnya kesehatan 
mental. Ditambah dengan adanya kebijakan seperti social distanding maupun PSBB 
menimbulkan dampak negatif untuk sebagian orang seperti adanya rasanya cemas, 
tertekan hingga stres (Ilpaj dan Nurwati, 2020). Selain itu akibat Pandemi Covid 19 ini 
membuat Indonesia memiliki krisis ekonomi yang diperkirakan menjadi lemah dari 
tahun-tahun sebelumnya. Menteri Perekonomian Indonsia mengatakan bahwa 
pertumbuhan ekonomi Indonesia dapat menurun hingga level 2,5% sampai 0% (PH dkk, 
2020). Menurunnya ekonomi Indonesia membuat beberapa perusahaan maupun 
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tempat para tenaga kerja mencari nafkah melakukan kebijakan merumahkan 
hingga pemutusan hubungan kerja (PHK) kepada tenaga kerja mereka.  
Kementerian Ketenagakerajaan Indonesia  mencatat 3,05 juta orang pekerja 
terkena PHK dan dirumahkan, hal tersebut masih akan terus bertambah apabila 
virus Corona semakin meluas (Putri, 2020). 
 Akibat adanya PHK membuat para tenaga kerja yang terkena PHK 
kehilangan mata pencahariannya, selain itu kondisi stres, depresi dan tertekan 
juga dirasakan oleh mereka. Dikutip dari CNN Indonesia (2020) seorang pria 
berinisial JT dari Jakarta ditemukan gantung diri di dalam kamar kosnya, JT 
tewas diduga karena depresi akibat PHK yang telah dialaminya selama sebulan 
ini. Peneliti melakukan survey terbuka pada tanggal 28 Mei 2020 sampai dengan 
8 Juni 2020 melalui google form diperoleh 12 responden tenaga kerja  yang 
mengalami phk dimasa pandemi Covid-19. Dari hasil survey tersebut diperoleh 
rata-rata responden mengatakan bahwa mereka terkena PHK dikarenakan kondisi 
perekonomian perusahaan tempat mereka bekerja dalam keadaan kurang baik 
sehingga untuk mengatasi masalah tersebut perusahaan melakukan pengurangan 
tenaga kerja dengan cara melakukan PHK. Selain itu ketika mereka terkena PHK, 
mereka mengaku sedih, kecewa. Seperti halnya responden berinisial S berusia 46 
tahun yang bekerja di salah satu pabrik yang ada di kota Sukoharjo mengaku 
sedih karena dirinya terkena PHK sedangkan responden tersebut juga sebagai 
tulang punggung keluarga, namun responden tersebut tetap berusaha mencari 
pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Melihat dari hasil survey 
terbuka para responden melakukan upaya agar tetap dapat menjalani 
kehidupannya setelah terkena PHK yaitu seperti berusaha mencari pekerjaan 
kembali, membuka usaha dengan berjualan makanan, menjadi pekerja serabutan. 
Mereka tidak terus menerus berlarut dalam kesedihan maupun kekecewaan, 
sehingga dalam hal ini hardiness pada seseorang yang terkena PHK sangat 
dibutuhkan dalam kondisi tersebut. Menurut Kobasa (1979) hardiness merupakan 
sebuah karakteristik kepribadian yang berperan sebagai sumber pertahanan seorang 
individu ketika menghadapi peristiwa yang menekan. Hardiness melibatkan 
kemampuan secara sudut pandang seseorang atau secara keperilakuan mengubah 
stressor yang negatif menjadi tantangan yang positif. Sehingga individu memandang 
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suatu kejadian yang menekan bukanlah suatu hal yang harus dihindari namun sebagai 
sebuah tantangan (Kreitner dan Kinicki, 2005). 
Kobasa dalam Mund (2016) aspek-aspek dalam hardiness yaitu, komiten yang 
merupakan kecenderungan individu untuk melibatkan diri pada kegiatan dalam 
kehidupannya dan memiliki minat dan rasa keinginan tahuan terhadap lingkungan 
sekitarnya (Kegiatan, hal, orang lain), kemudian aspek kontrol yang didefinisikan 
sebagai kecenderungan untuk percaya dan bertindak seolah-olah seseorang dapat 
mempengaruhi peristiwa yang terjadi di sekitarnya, dan selanjutnya aspek tantangan 
didefinisikan sebagai kecenderungan seorang individu memandang atau meyakini 
bahwa perubahan yang terjadi sebagai kesempatan individu tersebut untuk 
mengembangkan diri, bukan memandang hal tersebut sebagai ancaman terhadap 
keamanannya. Menurut Hermanto (2011) hardiness atau kepribadian tangguh memiliki 
beberapa jenis yaitu: a.) ketangguhan individual, b.) Ketangguhan sosial dan c.) 
ketangguhan spiritual. Kreitner dan Kinicki (2005) menjelaskan ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi hardiness yaitu: a.) Kemampuan untuk membuat rencana yang 
realistis, b.) Memiliki rasa percaya diri, c.) Mengembangkan keterampilan komunikasi 
dan kapasitas dalam mengelola persasaan.  
Peneleitian sebelumnya yang dilakukan oleh Garaga (2017) tentang hardiness 
karyawan yang mengalami pemutusan hubungan kerja memperoleh hasil wawancara 
dengan subjek berinisial RT dalam aspek komitmen subjek tetap bertanggung jawab 
terhadap keluarganya terutama anak-anaknya yang masih kecil. Meskipun pada awal 
terkena PHK subjek terkena stroke, namun setelah keadaanya pulih kembali subjek 
mulai bekerja sebagai sopir mobil carteran. Subjek mampu untuk mencoba bangkit dari 
stres yang dialaminya dengan cara menjadi buruh serabutan sehingga subjek memenuhi 
aspek kontrol. Kemudian subjek merasa banyak hikmah dan sisi positif yang dapat 
diambil sebagai pelajaran untuk kehidupan subjek kedepannya, dari sini aspek 
tantangan terpenuhi oleh subjek. 
Penelitian lain juga dilakukan oleh Kinanthi dan Jannah (2016) yaitu tentang 
gambaran kepribadian hardiness atlet paralympic altetik lari cepat memperoleh hasil 
atlet paralympic yang memiliki kecenderungan pribadi hardiness mengarah pada 
kemampuan dalam mengatasi situasi yang menekan sehingga para atlet mampu untuk 
mencapai tujuan yang diinginkannya dalam dunia olahraga. Pada aspek komitmen 
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diperoleh dengan pemahaman tujuan hidup dengan melibatkan diri dalam aktivitas yang 
dijalani oleh altlet, kemudian dalam kontrol ditunjukkan dengan memiliki keoptimisan 
dan mampu untuk mengendalikan masalah yang dihadapi dengan baik dalam 
pertandingan maupun setelahnya, selanjutnya dalam aspek tantangan dapat dilihat 
dengan memandang perubahan merupakan sebuah tantangan, dalam hal ini individu 
mampu mengambil setiap kesempatan yang ada. 
Penelitian tentang hardiness yang lain juga dilakukan oleh Mazzeti, Vignoli, 
Petruzziello dan Palareti (2019) memperoleh adanya hubungan positif antara 
perubahaan kepemimpinan dengan hardiness, keterlibatan kerja dan kesehatan umum. 
Selanjutnya pada variabel hardiness dan keterlibatan kerja secara positif terkait satu 
sama lain dengan variabel kesehatan umum. Selain itu setiap skala yang digunakan pada 
penelitian tersebut menununjukkan parameter yang memadai untuk reliabilitas internal 
dengan nilai yang melebihi ambang minimum 0,65.  
Berdasarkan fenomena dan penelitian-penelitian tentang hardiness yang telah 
dipaparkan,penelitian ini sangat penting untuk diteliti, mengingat banyaknya  
pemberitaan tentang tenaga kerja yang terkena PHK  dimasa pandemi Covid-19 maka 
hardiness dibutuhkan untuk para tenaga kerja yang terkena PHK. Tujuan dari penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui hardiness pada tenaga kerja yang mengalami PHK. Adapun 
pertanyaan pada penelitian ini yaitu: 1). Bagaimana gambaran hardiness para tenaga 
kerja yag mengalami PHK dimasa Covid 19, 2). Faktor-faktor yang mempengaruhi 
hardiness. 
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Willig 
(2013) merupakan metode peneliatan untuk memahami arti dari pengalaman seseorang 
berdasarkan perilaku yang dimunculkan dan aktivitasi mental yang mendasari dengan 
batasan central phenomenon berupa konstruk psikologis yang dimengerti menurut sudut 
pandang partisipan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif. 
Pendekatan deskriptif menurut Moleong (2015) yaitu sebuah metode yang digunakan 
untuk mendeskripsikan dan menganalisis data berupa perkataan yang tertulis  atau lisan 
dari partisipan yang diteliti. Pada awal penelitian, peneliti menggunakan survey terbuka 
yang disebarkan melalui google form untuk mendapatkan gambaran tentang hardiness 
pada tenaga kerja yang mengalami PHK semasa pandemi Covid 19. Partisipan  yang 
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digunakan pada penelitian ini yaitu 5 tenaga kerja yang terkena PHK dimasa Covid-19, 
dalam mendapatkan informan, penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 
beradasarkan ciri-ciri yang dimiliki oleh partisipan yang terpilih (Herdiansyah, 2015).  
 Pengambilan data melalui wawancara via telepon mengingat situasi yang belum 
memungkinkan untuk mengambil data secara langsung. Wawancara menggunakan 
pertanyaan-pertanyaan semi terstruktur yang telah disusun oleh peneliti untuk 
ditanyakan kepada partisipan. Herdiansyah (2015) menyatakan wawancara semi 
tersruktur yaitu pertanyaan terbuka yang artinya jawaban partisipan tidak dibatasi 
sehingga partisipan lebih bebas untuk mengungkapkan jawaban apapun selama tidak 
keluar dari konteks pembicaraan. Namun hal ini tetap dibatasi oleh tema dan alur 
pembicaraan agar pembicaraan tidak melebar ke topik yang tidak diperlukan. Penelitian 
ini menggunakan analisis data deskriptif, yaitu teknik penelitian yang menggambarkan 
dan menjelaskan data-data yang telah dikumpulkan dengan memperhatikan dan 
mencatat sebanyak mungkin aspek yang akan diteliti sehingga diperoleh gambaran 
secara menyeluruh tentang kondisi yang sebenarnya dari partisipan (Creswell, 2014). 
Dalam penelitian ini langkah-langkah analisis data secara kualititaif seperti berikut; 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Mengalami Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) di tengah adanya pandemi Covid 19 
bukanlah sebuah keberentungan. Selain terkena PHK, mereka para tenaga kerja tersebut 
haruslah menjaga kesehatannya agar tidak terkena virus Corona ini. Hal ini dapat dilihat 
bagaimana para individu ini dapat memandang kearah yang postif ketika mengalami 
PHK disaat yang bertepatan pula adanya pandemi virus Corona. Dengan adanya 
hardiness dapat dimanfaatkan oleh individu untuk mengembangkan diri. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap kelima subjek merasakan dengan dirinya 
terkena PHK membuat subjek harus menentukan pilihan untuk tetap melanjutkan 
hidupnya dengan cara tetap berusaha mencari pekerjaan kembali, membuuka usaha 
mandiri atau memilih akan tetap diam dengan keterpurukan yang dirasakannya.  
Penelitian ini memiliki 5 subjek dengan 2 subjek sudah menikah yang berjenis 
kelamin perempuan (SZ) usia 36 tahun dan laki-laki (FN) berusia 25 tahun. Subjek FN 
seorang kepala rumah tangga, mengaku setelah terkena PHK dirinya merasa kesusahan 
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untuk mencari pekerjaan kembali, sehingga dirinya berjualan rokok sembari tetap 
mencari pekerjaan kembali. Seperti kutipan berikut, “Kegiatan saya sekarang ya cari 
coba pekerjaan yang lain lah, saya cari kerja sana sini ya sehari-hari paling ya kerja 
disekitaran sini.” (FN: 32-33) , “...saya selingin jual rokok.” (FN: 36). Selain itu FN 
mengungkapkan bahwa dirinya selain berjualan rokok juga memperbaiki barang bekas 
menjadi barang baru yang dapat dijualnya kembali, “Paling saya sedikit-sedikit barang-
barang yang bekas dibenerin barang-barang model kayak sangkar burung dibenerin 
terus dicat dijual lagi, udah kayak gitu saya cari sana sini lah untuk menjalani 
kehidupan buat nafkah lah.” (FN: 161-164). FN mengungkapkan bahwa hal tersebut 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya pasca terkena PHK. Sedangkan subjek 
SZ seorang Ibu rumah tangga mengaku setelah terkena PHK dirinya harus dapat 
memutar otaknya untuk tetap membantu perekonomian keluaganya sehingga subjek 
membuat usaha dengan berjualan kue,“...apa ya merintis mbak jualan membuat donat 
kue-kue itu kue basah, kue kering, kue yang biasa dipesan orang itu saya usahakan. 
Terus membuat nasi kotak begitu untuk hari-hari setalahnya itu saya selalu bikin.” (SZ: 
62-65). 
Subjek FN dan SZ berdasarkan hasil wawancara mampu menunjukkan 
komitmen mereka terhadap tanggung jawabnya. Meskipun mereka terkena PHK namun 
mampu untuk dapat berfikir positif dalam menghadapi permasalahannya. Subjek FN 
juga mengungkap ketika dirinya terkena PHK  merasa sedih namun harus tetap bangkit 
karena subjek merupakan tulang punggung keluarga sehingga dirinya tetap berusaha 
untuk mencari nafkah dengan berjualan rokok maupun menjual barang bekas sembari 
tetap mencari pekerjaan yang tetap. “Sebelum diPHK pendapatan saya sehari-hari, 
pendapatan saya buat anak buat istri alhamdulillah kalau sebelum PHK ya normal yah 
kebutuhan ini itu dan sebagaianya terpenuhi, nah pas dapet diPHK kayak gini waduh 
ngaruh banget buat saya harus ini itulah ini itulah, bayar ini bayar itulah ” (FN: 90-
94).  
Hal lain diungkap oleh subjek SZ, “...kemarin itu ya mbak pas setelah diPHK itu 
yang baru-baru itu itu rasanya itu saya itu seperti stress mbak, dipikiran saya itu 
bingung, kalut mau buka usaha apa setelah kejadian ini mau usaha apa, mau kerja 
dimana, kalau belum kerja itu bagaiamana saya bisa mendapat penghasilan, gimana 
saya bisa memenuhi kebutuhan saya gitu, gimana cara saya membantu perekonomian 
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suami gitu, tapi ya setelah saya buka usaha ini sedikit-sedikit pikiran itu mulai 
berangsur-angsur hilang kan mbak, kita yang penting usaha pasti Allah akan 
memberikan jalan aslinya gitu mbak, selama saya masih mau berusaha pasti Allah akan 
memberikan jalan gitu aja” (SZ: 252-261). SZ mengaku setelah terkena PHK sempat 
merasa stres, bingung bagaimana harus menyikapi terhadap musibah yang menimpanya, 
namun dirinya sadar adanya tanggung jawab terhadap keluarganya sehingga subjek 
dapat berfikir untuk membuka usaha demi membantu suaminya dalam memenuhi 
kebutuhan keluarganya. Subjek FN dan subjek SZ, mampu menunjukkan kontrol 
mereka terhadap situasi yang sedang dialaminya. Mereka mampu untuk melawan stres, 
sedih maupun kalut dengan tetap mengingat apa yang menjadi tanggung jawabnya 
selama ini yaitu keluarga, sehingga mereka mampu bangkit kembali.  
Subjek FN mengatakan dengan adanya PHK tidak membuatnya terus terlarut 
dalam kesdihan, dirinya menerima dengan lapang dada dengan kejadian yang 
menimpanya saat ini, seperti kutipan berikut ini “...saya berusaha gitu ya berusaha 
mencari nafkah untuk istri untuk anak, a susah sih sebenarnya ya ini bangetlah beda 
banget gitu, kecewa tapi ya harus bisa bangkit lagi gitu, yah harus berusaha untuk cari 
nafkah sana sini” (FN: 132-135). Sedangkan subjek SZ memandang dengan kejadian 
diPHK dapat membuat dirinya untuk mencari kehidupan yang lebih baik lagi, “...dari 
diri saya sendiri saya harus bangkit dalam hati saya sendiri saya harus bisa 
memperbaiki kehidupan saya begitu, kalau saya terus dalam situasi kalut seperti ini 
enggak ada faedahnya” (SZ: 301-303). Berdasarkan hasil wawancara, subjek FN dan 
subjek SZ mengungkapkan bahwa meskipun terkena PHK tidak serta merta membuat 
mereka terlarut dalam kesedihan, namun mereka ihklas menerima musibah yang 
menimpanya dan menganggap hal tersebut sebagai tantangan untuk mencari kehidupan 
yang lebih baik lagi.  
Pada penelitian ini, yang berstatus belum menikah terdapat 3 subjek yaitu CN 
berjenis kelamin laki-laki (27 tahun), NDA berjenis kelamin perempuan (20 tahun) dan 
RNH berjenis kelamin perempuan (20 tahun). Dalam hasil wawanacara, subjek CN 
mengatakan bahwa dirinya setelah terkena PHK merasa kesulitan dalam mencari 
pekerjaan kembali, seperti kutipan wawancara berikut “Iya saya pernah nanya ke 
saudara teman gitu kan ada lowongan kerjaan dimana kerjaannya apa gitu, buat saya 
mau kerjaan apapun yang penting halal lah saya lakuin gitu ibaratnya karena ya 
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karena kita mau neglamar dimana gitu kan semua kantor udah pada ditutup terus 
karyawannya juga kena PHK gitu kan paling ya serabutanlah gitu , nguli-nguli gitu” 
(CN: 110-115). Subjek CN sembari mencari pekerjaan kembali yaitu melakukan kerja 
serabutan dan menjadi kuli bangunan. Lain halnya dengan subjek NDA mengaku 
setelah terkena PHK dirinya membuka usaha dengan berjualan sosis bakar, “...jadi 
modal sedikit ya cuma jualan sosis-sosis bakar gitu sama temen, jadi joinan sama 
temen”. Kemudian subjek RNH mngungapkan setelah setelah terkena PHK dirinya 
membuka usaha berjualan kosmetik secara online, seperti kutipan berikut “Saya ada 
olshop gitu mbak, sebelumnya kan saya juga ada olshop tapi selama pandemi itu olshop 
saya macet terus saya gabung sama bisnis Oriflame itu” (RNH: 168-170). Subjek CN, 
NDA, RNH mampu memperlihatkan komitmen mereka terhadap tanggung jawabnya 
yaitu tetap mencari nafkah dengan berbagai usaha yang telah dilakukan.  
Subjek CN mengungkapkan setelah terkena PHK dirinya merasa sedih karena 
biasanya mendapatkan gaji setiap bulan, namun dengan adanya PHK tidak ada 
pendapatan yang diterimanya, “... jadi sedih gitu lah mbak jadi sedih jadi gimana gitu, 
jadi penghasilan berkurang terus biasanya satu bulan sekali ada sekarang sudah tidak 
ada gitu kan, gitu mbak” (FN: 158-161). Namun subjek merasa dirinya merasa harus 
dapat keluar dari situasi kesedihan yang dirasakannya, “Saya harus tetep berjuang, 
harus tetap bertahan survive lah ibaratnya mbak kayak gitu” (165-166). Hal lain 
diungkap oleh subjek NDA, “Berpengaruh banget mbak, saya merasa sangat terpuruk 
karena disaat sedang mendapatkan pekerjaan dan lingkungan kerja yg sangat 
nyaman,harus terhenti karena adanya covid yang membuat saya dirumahkan tapi mau 
gimana lagi ya saya harus bisa bangkit sih gitu sih mbak.” (NDA: 204-208). Subjek 
NDA merasa terpuruk ketika terkena PHK namun dirinya mengungkap harus bangkit 
untuk dapat keluar dari keterpurukannya. Subjek RNH mengungkap dirinya sempat 
merasa sakit hati akibat diPHK namun subjek merasa harus bisa mensyukuri dengan 
memandang hal tersebut sudah menjadi jalannya dari Tuhan, seperti kutipan hasil 
wawancara berikut “...kadang sehabis nangis itu langsung ketawa gitu bisa jadi habis 
sakit hati itu ya saya berusaha meyakinkan diri iya enggak apa-apa ini udah jalannya 
saya yah harus bersyukur aja” (RNH: 157-159). Berdasarkan hal tersebut subjek CN, 
NDA dan RNH mampu menunjukkan kontrol mereka terhadap situasi mereka setelah 
terkena PHK meskipun sempat merasa sedih, terpuruk bahkan rasa sakit hati namun 
10 
mereka mampu untuk mengendalikan perasaan tersebut sehingga mereka tetap memiliki 
pikiran yang rasional untuk tetap terus berjalan untuk tetap mencari nafkah.  
Meskipun terkena PHK, subjek CN mengungkapkan dengan kejadian tersebut 
dapat membuatnya belajar untuk mencari kehidupan yang lebih baik lagi dari 
sebelumnya, seperti yang diungkapkan oleh CN berikut “Saya harus tetep berjuang, 
harus tetap bertahan survive lah ibaratnya mbak kayak gitu jadi saya tidak mau a.. 
keterpurukan itu berlanjut lebih lama gitu jadi saya harus mencari yang lebih yang 
lebih dari situasi ini yang lebih baik lah” (CN: 165-168). Hal lain juga diungkapkan 
oleh subjek NDA yang mengatakan, “...bangkit harus bangkit karena udah hampir tiga 
bulanan saya diPHK dan menurut saya itu sudah waktu yang cukup saya dirumah aja 
dan saatnya saya bergerak untuk mencari pekerjaan yang baru” (NDA: 280-283). 
Subjek NDA memandang setelah dirinya terkena PHK tidak membuatnya terus menerus 
dilanda kesedihan, sudah saatnya dirinya untuk bisa bangkit dan mencari pekerjaan 
kembali. Kemudian subjek RNH mengungkapkan, “...kalau habis diPHK itu ya sempet 
sedih agak terpuruk gitu ya gimana lagi saya enggak bisa memprediksi besok hari 
kemarin pun hanya bisa saya jadikan pembelajaran jadi ya sebisa mungkin berusaha 
bersyukur.” (RNH: 447-450). Subjek NDA meskipun diawal terkena PHK merasa sedih 
dan terpuruk namun hal itu tidak berlangsung lama, subjek merasa harus bisa 
mensyukuri apapun yang terjadi dalam hidupnya, menjadikannya pembelajaran dari 
permasalahan yang ada dan tetep berusaha mencari pekerjaan kembali. Dari hasil 
wawancara terhadap CN, NDA dan RNH mereka mampu menunjukkan sikap mereka 
setelah terkena PHK dengan tidak terus terlarut dalam kesedihan maupun keterpurukan 
yang dirasakannya, namun mereka meyakini dan menjadikan permasalahan yang sedang 
menimpa mereka dapat dijadikan pembelajaran, tantangan, dan acuan mereka untuk 
mencari kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, terdapat perbedaan yaitu 
dari faktor status pernikahan. Subjek SZ dan FN merasa dirinya memiliki tanggung 
jawab terhadap keluarga, sehingga mereka bagaimana caranya tidak terus terlarut dalam 
kesedihan dan tetap memiliki kemauan untuk maju dalam mencari nafkah. Mereka 
memiliki potensi usaha dagang yang dapat dikembangkan untuk mencari nafkah seperti 
subjek FN, menjual barang bekas menjadi barang baru yang sebelumnya sudah 
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diperbaiki terlebih dahulu olehnya. Kemudian subjek SZ yang membuka usaha dengan 
berjualan kue basah.  
Pada subjek yang berstatus belum menikah mereka menunjukkan komitmen 
mereka terhadap keluarganya, seperti halnya subjek CN yang menyadari dirinya sebagai 
anak laki-laki terakhir yang memiliki tanggung jawab terhadap orangtuanya. Kemudian 
subjek NDA dan RNH yang memiliki komitmen dengan tetap semangat mencari 
pekerjaan kembali meskipun orangtua mereka masih bekerja. Dari sini dapat dilihat 
perbedaan tanggung jawab antara yang sudah menikah dan yang belum menikah. 
Karena adanya perbedaan tanggung jawab yang diembannya sehingga membuat subjek 
yang sudah menikah akan memiliki komitmen yang lebih tinggi. Komitmen mereka 
terhadap keluarganya juga berpengaruh terhadap komitmen yang tinggi pada 
pekerjaannya, hal ini karena subjek akan mendedikasikan hidupnya untuk keluarganya 
sehingga akan melakukan apapun untuk keluarga kecilnya seperti mencari nafkah 
(Nurpuspita dan Indriana, 2018). Kemudian perbedaan tersebut terlihat dari subjek yang 
belum menikah, misalnya subjek NDA yang mengungkap setelah terkena PHK dirinya 
tidak langsung mencari pekerjaan, namun dirinya sempat berdiam di rumah selama 3 
bulan hingga pada akhinya dirinya mulai mencari pekerjaan kembali.  
Meskipun terdapat perbedaan antara subjek yang sudah menikah dengan yang 
belum menikah, ada pesamaan diantaranya mereka mampu menunjukkan untuk bangkit 
kembali terhadap permasalahan yang sedang dialaminya, mereka tidak terus terlarut 
dalam kesedihan, kekecewaan maupun keterpurukan yang dirasakannya. Sehingga 
mereka mampu mengkontrol emosi yang sedang dirasakannya dengan memiliki pikiran 
untuk dapat keluar dari situasi yang dirasakannya. Hal ini selaras dengan pernyataan 
Maddi (2013) yaitu individu yang memiliki kontrol yang kuat membuat dirinya percaya 
bahwa betapun buruknya keadaan, individu akan tetap berusaha mengubah tekanan atau 
kesulitan menjadi peluang pertumbuhan. Individu tidak akan membuang waktunya dan 
membiarkan dirinya dalam keterpurukan dan ketidakberdayaan.  
Persaaman selanjutnya yaitu mereka menganggap terkena PHK bukannlah 
menjadi sebuah ancaman, namun sebagai pembelajaran, tantangan, dan motivasi mereka 
untuk dapat bersyukur dan membuat mereka belajar untuk memperoleh kehidupan yang 
lebih baik dari sebelumnya. Hal ini selaras dengan pernyataan Hystad, Eid dan Brevik 
(2011) yaitu tantangan melibatkan bagaimana individu melihat perubahan dan 
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pengalaman baru sebagai peluang untuk individu mendapatkan pembelajaran dan 
pertumbuhan pribadi. Dengan demikian keseluruhan subjek mampu menggambarkan 
hardiness itu sendiri. Seseorang yang tahan banting memiliki rasa komitmen yang kuat 
untuk hidup dan bekerja dan secara aktif terlibat dengan hal yang terjadi di sekitar 
mereka. Mereka percaya bahwa mereka dapat mengontrol atau memengaruhi apa yang 
terjadi dan juga mereka mereka mampu menyesuaikan diri dengan situasi baru dan 
mereka termotivasi untuk menciptakan tujuan mereka sendiri (Bartone dkk, 2008). 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan, hardiness seseorang dapat 
dipengaruhi oleh faktor status pernikahan. Seseorang yang sudah menikah akan 
memiliki komitmen yang lebih tinggi karena mereka memiliki kesadaran akan adanya 
tanggung jawab yang dimilikinya yaitu keluarga. Meskipun subjek yang belum menikah 
juga mampu menunjukkan komitmen meraka namun hal ini tentu sangat berbeda 
dengan yang sudah menikah. Subjek yang belum menikah dirinya masih ada orangtua 
ataupun sanak keluarga yang masih mampu membiayai kehidupannya. Namun 
meskipun ada perbedaan, persamaan antara subjek yang sudah menikah dengan yang 
belum menikah yaitu mereka mampu untuk dapat mengatasi segala perasaan sedih, 
kecewa dan keterpurukan yang dirasakan dengan tetap optimis untuk dapat bangkit  
dengan mencari pekerjaan kembali, membuka usaha sehingga kompetensi mereka 
selama ini terasah. Kemudian memandang PHK ini bukan suatu ancaman untuk dirinya 
namun sebagai pembelajaran, tantangan, dan motivasi mereka untuk dapat bersyukur 
dan membuat mereka belajar untuk memperoleh kehidupan yang lebih baik dari 
sebelumnya. 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka saran yang perlu 
diperhatikan untuk kelima subjek yaitu tetap meyakini bahwa apapun permasalahan 
akan ada solusinya, tidak pantang menyerah dalam menyelesaikan permasalahan yang 
ada dan menerima dengan ikhlas apapun keadannya dan menjadikan apapun 
permasalahannya sebagai pembelajaran dan tantangan hidup. Kemudian untuk peneliti 
selanjutnya yaitu untuk lebih memfokuskan pada perbedaan antar subjek , faktor apa 
saja yang mempengaruhi hardiness kemudian wawancara tambahan dengan orang 
terdekat dari subjek sehingga diperoleh hasil penelitian yang mendalam dan menarik. 
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